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MOTTO
“Negative emotions like loneliness, envy, and guilt have an important role to play
in a happy life; they’re big, flashing signs that something needs to change.”
(Emosi-emosi negatif seperti kesepian, iri, dan perasaan bersalah memiliki peran
penting di dalam kehidupan yang bahagia; mereka adalah tanda yang besar dan
berkedip-kedip bahwa sesuatu perlu diubah)

(Gretchen Rubin)

“Sometimes you need to take a break from everyone and spend time alone, to
experience, appreciate and love yourself.”
(Terkadang Anda perlu istirahat dari semua orang dan menghabiskan waktu

sendirian untuk mengalami, menghargai, dan mencintai diri sendiri)

(Robert Tew)
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HUBUNGAN ANTARA KESEPIAN DENGAN CELEBRITY WORSHIP
PADA PENGGEMAR K-POP DI SEMARANG

Ainaya Alifia Salsabil, Diany Ufieta Syafitri
Fakultas Psikologi
Universitas Islam Sultan Agung Semarang
Email: ainayaalifia@gmail.com, dianysyafitri@unissula.ac.id

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara kesepian dengan
celebrity worship pada penggemar K-POP di Semarang. Populasi pada penelitian
ini yaitu penggemar K-POP berusia 20-40 tahun yang tergabung dalam komunitas
Teume Semarang dan Carat Semarang dengan sampel 100 responden pada uji coba
penelitian dan 197 responden sebagai sampel penelitian. Teknik pengambilan
sampel menggunakan - teknik - berupa simple random sampling. Metode
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian adalah menggunakan skala
kesepian dengan koefisien reliabilitas 0,856 dan skala celebrity worship dengan
koefisien reliabilitas 0,907. Teknik analisis. data menggunakan analisis product
moment. Hipotesis yang diajukan dalam penellitian ini adalah terdapat hubungan
positif antara kesepian dengan celebrity worship pada penggemar k-pop di
Semarang. Hasil penelitian-ini menunjukan bahwa tidak terdapat hubungan positif
secara signifikan antara kesepian dengan celebrity worship pada penggemar k-pop
di Semarang dengan koefisien korelasi rxy = -0,038 dan taraf signifikansi p = 0,595
(p>0,05). Kesimpulan dalam penelitian ini menunjukan bahwa tidak terdapat
hubungan positif secara signifikan antara kesepian dengan celebrity worship pada
penggemar K-POP di Semarang.

Kata Kunci : Kesepian, Celebrity Worship, Penggemar K-POP
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THE RELATIONSHIP BETWEEN LONELINESS AND CELEBRITY
WORSHIP AMONG K-POP FANS IN SEMARANG

Ainaya Aifia Salsabil, Diany Ufieta Syafitri
The Faculty of Psychology
Sultan Agung Islamic University semarang
Email: ainayaalifia@gmail.com, dianysyafitri@unissula.ac.id

ABSTRACT

This study aims to determine the relationship between loneliness and celebrity
worship among K-POP fans in Semarang. The population in this study are K-POP
fans aged 20-40 years who are members of the Teume Semarang and Carat
Semarang communities with a sample of 100 respondents in the research trial and
197 respondents as the research sample. The sampling technique used a technique
in the form of simple random sampling. The data collection method used in this
research is to use a lonely scale with a reliability coefficient of 0.856 and a celebrity
worship scale with a reliability coefficient of 0.907. The data analysis technique
uses product moment analysis. The hypothesis put forward in this research is that
there is a positive relationship between loneliness and celebrity worship among k-
pop fans in Semarang. The results of this study indicate that there is no significant
positive relationship between loneliness and celebrity worship among k-pop fans
in Semarang with a correlation coefficient rxy = -0.038 and a significance level of
p = 0.595 (p<0.05). The conclusion in this study shows that there is no significant
positive relationship between loneliness and celebrity worship among K-POP fans
in Semarang.

Keywords: Loneliness, Celebrity Worship, K-POP Fans

XV


mailto:ainayaalifia@gmail.com
mailto:dianysyafitri@unissula.ac.id

BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Kemajuan teknologi selama setahun terakhir sangat mencengangkan. Ini
dibuktikan dengan kemampuan kita untuk mempertahankan kontak dengan orang
lain dalam jarak yang sangat jauh melalui sarana digital. Internet sudah
memungkinkan untuk tidak hanya berkomunikasi satu sama lain, tetapi juga dengan
cepat dan mudah menemukan segala jenis informasi yang mungkin dicari. Orang
bisa memperoleh pengetahuan yang mereka butuhkan berkat internet (Setiyani,
2010).

Teknologi canggih internet sudah memudahkan siapa saja untuk mendapatkan
akses ke data dari seluruh dunia. Salah satu manfaat internet adalah untuk
menghibur diri sendiri. Orang memakai internet untuk mengakses media seperti
video, gambar, dan artikel yang bisa dipakai sebagai sumber hiburan. Dari sekian
banyak topik yang ada di internet, salah satu yang banyak diakses adalah topik
selebriti. Pengguna internet, terkadang dikenal sebagai netizen, senang terlibat
dalam perdebatan yang hidup tentang kehidupan dan selebriti. Selebriti yang
banyak digemari saat ini yaitu idola pop Korea Selatan.

Pop Korea, juga dikenal sebagai K-POP, yakni genre musik utama di Korea
Selatan. K-POP semakin populer di seluruh dunia seiring berkembangnya industri
musik secara keseluruhan, terutama di Indonesia (Efathania & Aisyah, 2019).
Menurut KOCIS (Ayu & Astitt, 2020) budaya K-POP tidak bisa dilepaskan di
Indonesia. Gaya Musik K-POP yang energik terdengar lucu sehingga sangat
disukai. Budaya K-POP ini berdampak pada masyarakat Indonesia khususnya bagi
para penggemar K-POP. Hasil penelitian dari Syam, (2015), terlihat bahwasanya
sementara 74% wanita muda tertarik pada budaya Korea, hanya 13% pria muda
yang melakukannya, kemungkinan karena siaran Korea lebih fokus pada
karakteristik wanita, seperti film dan drama Korea yang menonjolkan kisah cinta,
kasih sayang, dan melankolis.

Idol yakni nama untuk penyanyi K-POP. Menurut Yue & Cheung, (2000) Istilah

"idola" dipakai untuk menggambarkan seseorang yang mendapatkan pengakuan



luas dari basis penggemar mereka karena kemampuan, prestasi, status sosial,
ataupun daya tarik fisik mereka yang luar biasa. Secara keseluruhan kegiatan idol
tidak hanya fokus pada musik, tetapi juga tentang para penggemar mereka. ldola
dapat dikatakan meraih kesuksesan ketika memiliki banyak penggemar atau biasa
disebut fans. Jaringan penggemar di seluruh dunia dikenal sebagai "fandom".
Menurut Gooch (2008) Jaringan penggemar di seluruh dunia dikenal sebagai
"fandom". Fandom adalah kumpulan orang-orang yang berkumpul untuk berbagi
hasrat mereka untuk minat yang sama.

Setiap grup memiliki daya tarik sendiri yang memberikan pengaruh yang cukup
besar untuk menumbuhkan perasaan ketertarikan yang mendalam untuk
penggemar. Maltby dkk. (2004) mengatakan bahwasanya tingkat pemujaan
seseorang berkorelasi positif dengan sejauh mana orang tersebut terlibat dengan
sosok yang dipujanya (celebrity engagement) dan sejauh mana orang tersebut
membayangkan hubungan pribadi yang dekat dengan sang idola. Sangat umum bagi
masyarakat untuk memandang penggemar K-POP. sebagai obsesif, posesif, ataupun
bahkan gila karena cara mereka mengungkapkan cinta mereka kepada idola mereka
yang dianggap ekstrim (Zahrotustianah & Puspitasari, 2016).

Citra fanatisme dan kegilaan yang tertanam dalam masyarakat tentang K-popers
menyebabkan beberapa orang berhati-hati dalam berinteraksi dengan penggemar
K-POP. Perasaan ditinggalkan dan ditolak oleh lawan jenis membuat para
penggemar K-POP perlu mencuurahkan rasa cintanya dengan memberikan rasa
cinta kepada idolanya. Tetapi jika rasa cinta itu menjadi berlebihan, hal itu dapat
menyebabkan terjadinya pemujaan terhadap idola (Fatimah dkk., 2021).

Rasa cinta dan pemujaan dari penggemar pada idolanya sering disebut dengan
istilah celebrity worship. Menurut McCutcheon, Ashe, Houran, & Maltby (Jamiilah
dkk. 2020) celebrity worship yakni bentuk kekaguman dan rasa hormat yang
abnormal (tidak biasa) terhadap idola. Celebrity worship yakni perilaku obsesif dan
adiktif oleh penggemar untuk selalu terlibat dalam kehidupan setiap idola sehingga
terbawa ke dalam kehidupan sehari-hari (Maltby dkk., 2004). Cara mereka melihat,
mendengarkan, membaca dan mencari informasi dari idola yang mereka sukai dapat

menumbuhkan perasaan memiliki, obsesi dan pergaulan, yang semuanya mengarah



pada konformitas dan dapat mempengaruhi kinerja. Karena obsesi mereka dengan
idola mereka, mereka yang memuja selebritas mungkin terobsesi dengan apapun
yang berhubungan dengan mereka. Menurut Maltby (2004) Celebrity worship
dibagi menjadi tiga, yaitu: hiburan sosial (Entertainment social), perasaan pribadi
yang intens (Intense-personal-feeling), dan kemauan untuk melakukan apa saja
untuk idolanya (Borderline pathological). Celebrity worship syndrome memiliki
keterkaitan hubungan dengan kecanduan (addiction) dan kriminal. Kata kriminal
mengacu pada perilaku sasaeng fans. Sasaeng fans adalah sebutan untuk fans yang
rela melakukan apapun demi mengikuti kehidupan pribadi idola kesayangannya.

Beberapa wawancara yang dilakukan terhadap penggemar K-POP mengenai
celebrity worship.

“Bias pertamaku Kal, dia tu berbakat banget aku suka banget kalo
liat dia lagi nari. Aku suka kepoin tentang dia, cari-cari informasi
tentang Kai di media sosial, bener-hener seharian isinya buka media
sosial buat liat Kai. Aku juga suka koleksi album-album EXO. Jujur
aja Kai dimataku udah bukan idol lagi tapi kayak pacarku soalnya
dia tipeku banget. Makanya waktu Kai kena dating scandal jujur
waktu tau aku sedih banget bahkan aku nangis, ngga rela aja dia
punya pacar.” (NY, 24 tahun)

“Aku suka ngoleksi album mereka sih oiya merchandise-
merchandise yang official sampai yang ngga official aku juga suka
koleksi. Ya suka aja koleksi walaupun habis unboxing habis itu ngga
pernah dibuka. Kalo ditotal mungkin udah habis belasan juta cuma
buat beli barang-barang mereka. Aku juga langganan fitur chat
berbayar mereka, seru banget liat member-member update terus aku
juga suka caper disana berharap mereka notice pesan yang aku
kirim.” (ES, 25 tahun)

“Suka banget sama Jimin, aku suka dia tu cute, care banget
anaknya, lucu juga, pinter ngedance suaranya aku juga suka,
pokoknya suka semua yang ada di Jimin, dia tipe idealku banget.
Kayaknya aku bakalan nangis kalo sampe dia kena dating scandal.
Haha suka bayangin juga gimana ya rasanya jadi pacarnya,
bakalan seseneng apa bisa dapet cowok kayak dia. Semua informasi
tentang Jimin aku rasa aku tau semua kayak hampir semua bahkan
hehe soalnya aku suka ngulik-ngulik informasi tentang dia yaaa
gimana namanya juga suka.” (AAS, 24 tahun)



Celebrity worship disebabkan oleh beberapa faktor, salah satunya ialah
kesepian. Kesepian atau loneliness merupakan perasaan yang umum dirasakan
seseorang. Cherry, (2013) mengatakan kesepian dapat menyebabkan seseorang
hampa, terisolasi, dan tidak dicintai meski dikelilingi oleh orang lain. Satu dari
banyak potensi sumber kesepian yakni kurangnya hubungan sosial dengan orang
lain. Kurangnya hubungan sosial yang dipersepsikan oleh seseorang dapat
menyebabkan kesepian Deux & Wrightsman (Sekarsari & Mashoedi, 2009).

Mereka yang kesepian seringkali tidak termotivasi untuk menjangkau orang lain
dan membangun koneksi. Mereka kurang percaya diri dan kurang pengalaman
dalam berorganisasi (Inferlambang, 2017). Penelitian Bell (Bednar, 2000) terlihat
bahwa seseorang yang kesepian biasanya memiliki sedikit teman, hanya menjalin
sedikit persahabatan, memiliki pengalaman yang lebih sedikit daripada orang lain
dalam hal berpacaran atau berpasangan, dan merasa dirinya berbeda dari orang-

orang disekitarnya.

Kesepian bisa terjadi pada siapa saja, termasuk dewasa muda. Menurut (Levy,
1979) dewasa muda mungkin mengalami perasaan hampa dan terasing sebagai
akibat dari kegagalan dalam hubungan sosial yang mengakibatkan harapan
persahabatan yang tidak terpenuhi. Ketika orang-orang terisolasi secara sosial,
mereka mungkin beralih ke sarana penghubung alternatif, seperti televisi (Wahidah
& Cynthia, 2012). Media elektronik yang semakin canggih dari waktu ke waktu dan
bisa ditonton secara online melalui internet menyebabkan individu dapat dengan
mudah menonton dan mengakses berbagai macam informasi dan program hiburan,
termasuk K-POP (Putri, 2021).

Berdasarkan survei yang dilakukan oleh (Kumparan, 2017) 56 % penggemar K-
POP vyang disurvei mengatakan mereka akan menghabiskan 1-5 jam untuk
mempelajari jadwal idola mereka, dan 28 % mengatakan mereka akan
menghabiskan lebih dari 6 jam. Survei lain yang dilakukan Kumparan juga
menemukan bahwasanya 57% pengikut berusia 12-20 tahun, sementara 42%

berusia 20-30 tahun, dan hanya 1% berusia di atas 30 tahun.



Beberapa wawancara yang dilakukan terhadap penggemar K-POP yaitu mencari
tahu apa alasan mereka menyukai K-POP.
“Aku gapunya banyak temen. Temenku itu-itu aja. Tapi gara-gara
aku suka kpop aku bisa berinteraksi sama fans kpop lainnya jadi aku
ngerasa aku punya banyak temen. Karena aku merasa punya temen
pas lagi fangirlan, aku jadi lebih banyak ngehabisin waktu buat idol

ku. Aku bisa seharian mantengin hp cuma karena ngga mau
ketinggalan informasi tentang idolku.’ (FLZ, mahasiswa, 21 tahun).

“Habis putus aku sedih banget dan ngerasa kehilangan banget jadi
kayak sendirian, gaada yang perhatian lagi sama aku. Akhirnya aku
nyibukin diri dengan fangirlan lagi. Aku jadi ngikutin semua jadwal
idolku dan selalu mantengin sosmed biar ngga ketinggalan info
tentang mereka. Karena dengan fangirlan aku bisa dapetin
perhatian yang aku pingin.” (BNS, mahasiswa, 21 tahun).

“Aku tipe orang yang suka di rumah aja dan aku tu pemalu jadi aku
gapunya banyak temen. Aku habisin waktuku sehari-hari jadi
kpopers hehe seru banget bisa ngikutin jadwal kesibukan mereka,
liatin konten mereka, pokoknya sama idolku aja udah bikin aku
bahagia.” (PQA, 23 tahun).

Berdasarkan wawancara yang dilakukan kepada mahasiswa yang termasuk
seorang penggemar K-POP, dapat disimpulkan bahwa mereka yang mengalami
kesepian baik karena teman mereka atau lawan jenis akan melampiaskan rasa
kesepiannya dengan mengikuti dan memantau kegiatan idol yang mereka kagumi,
bahkan mereka bisa melakukannya seharian. Mereka juga suka membayangkan
bahwa idola mereka adalah pasangan mereka, serta mengoleksi album atau

merchandise yang idola mereka keluarkan.

Pemujaan idola termasuk satu dari bentuk pelarian sosial bagi mereka yang
merasa ditolak oleh teman sebayanya karena kebutuhan sosialnya tidak terpenuhi
di lingkungannya. Penggemar percaya bahwa menyukai orang yang tidak
mengetahui keberadaan mereka dan beraada jauh dari mereka akan melindungi
mereka dari patah hati dan kesepian. Obsesi terhadap idola berkembang ketika rasa
suka mereka menjadi ekstrim. Akibat dari obsesi mereka terhadap idola mereka,

penggemar menghabiskan lebih sedikit waktu untuk berinteraksi dengan lawan



jenis dan lebih banyak waktu untuk update tentang idola mereka ataupun memuja
idola mereka (Fatimah dkk., 2021).

Penelitian mengenai celebrity worship pernah dilakukan oleh beberapa peneliti
sebelumnya. Penelitian (Ningsih, 2021) “Hubungan antara Religiusitas dengan
Celebrity Worship pada Remaja Penggemar K-Pop” menunjukkan hasil terdapat
hubungan negatif yang signifikan antara religiusitas dan celebrity worship pada
remaja penggemar K-POP. Artinya, semakin rendah religiusitas maka semakin
tinggi celebrity worship pada remaja penggemar K-POP dan sebaliknya semakin
tinggi religiusitas maka semakin rendah celebrity worship pada remaja penggemar
K-POP. Perbedaan penelitian ini dengan yang dilakukan (Ningsih, 2021) yakni
berada pada variabel bebas, lebth menekankan pada kesepian pada penggemar K-
POP. Penelitian serupa juga pernah diteliti (Fatimah dkk., 2021) yaitu “Hubungan
antara Loneliness dengan Perilaku Celebrity Worship pada Remaja Komunitas
Nctzens di Indonesia” menunjukkan bahwa loneliness tidak memiliki pengaruh
terhadap perilaku remaja komunitas NCTzen (penggemar boyband grup NCT) di
Indonesia. Penelitian tersebut selaras dengan hasil penelitian yang dilakukan
peneliti dimana kesepian tidak berhubungan secara signifikan terhadap celebrity
worship. Perbedaan penelitian ini jika dibandingkan dengan penelitian (Fatimah
dkk., 2021) berada pada subjek, penelitian ini menggunakan subjek yang
penggemar K-POP pada usia dewasa awal.

Nabilla & Prakoso (2019) tentang “Pengaruh Loneliness terhadap Parasocial
Relationship pada Fansclub Wannable di Bandung” menjelaskan bahwa para
anggota fansclub wannable Bandung menunjukkan hasil bahwa mereka menilai
lingkungan tidak bisa mengerti mereka dalam hal minat dan masalah yang dimiliki
mereka, dan membuat mereka merasa bahwa tidak ada keakraban antara mereka
dan lingkungan. Tidak terpenuhinya keakraban hubungan tersebut menyebabkan
individu merasa tidak menjadi bagian dari lingkungannya dan menimbulkan

perasaan kesepian.

Menurut Ashe & McCutcheon (2001) interaksi parasosial mungkin menarik bagi
mereka yang kesepian dan menyendiri karena membutuhkan lebih sedikit tuntutan



sosial. Fans secara keliru percaya bahwa pemujaan idola yang mereka lakukan akan
melindungi mereka dari rasa sakit hati dan kesepian, sayangnya rasa cinta itu
menjadi berlebihan dan menjadi obsesi terhadap idola. Bahkan ketika mendengar
kabar bahwa idola mereka berkencan, mereka sering bereaksi dengan kecemburuan

dan hujatan, bahkan dengan meneror pasangannya (Putri, 2021).

Berdasarkan penjelasan diatas, peneliti tertarik untuk mengambil judul

“Hubungan antara Kesepian dengan Celebrity Worship pada Penggemar K-POP .

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, dapat dirumuskan beberapa masalah yaitu
apakah terdapat Hubungan antara Kesepian dengan Celebrity Worship pada
Penggemar K-POP?

C. Tujuan Penelitian
Untuk mengetahui terdapat hubungan antara kesepian dengan celebrity worship

pada penggemar K-POP.

D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis
Hasil yang didapatkan melalui pelaksanaan penelitian ini diharapkan bisa
menjadi kontribusi untuk memperluas kajian teori dalam ilmu psikologi.
Kemudian penelitian ini diharap juga bisa berperan sebagai pertimbangan
untuk peneliti mendatang.
2. Manfaat Praktis
Hasil yang diharapkan melalui pelaksanaan penelitian ini diharapkan bisa
dijadikan petunjuk oleh pihak-pihak yang berhubungan, yaitu penggemar K-
POP yang berusia dewasa awal untuk bisa meningkatkan dan memperbaiki
hubungan pertemanan maupun dengan lawan jenis agar memiliki lebih banyak
relasi dan tidak merasa kesepian dan merealisasikannya dengan cara yang lebih
positif.



BAB I
TINJAUAN PUSTAKA
A. Celebrity Worship
Pengertian Celebrity Worship
Celebrity worship atau yang dikenal dengan pemujaan idola didefinisikan
sebagai kecenderungan untuk terlihat dengan idola yang mengarah ppada
perilaku merusak (Rojek, 2012). Celebrity worship merupakan perasaan
berlebihan dalam menyukai idolanya yang dapat menimbulkan sebuah obsesi
(Ayu & Astiti, 2020). Celebrity worship dipengaruhi oleh kebiasaan seperti
melihat, mendengar, dan membaca secara berlebihan untuk mempelajari
tentang kehidupan selebriti yang bisa berkembang menjadi daya tarik yang
tidak sehat, yang pada akhirnya bisa menimbulkan perasaan kagum dan
sanjungan serta perilaku kompulsif seperti mengikuti setiap Gerakan idola
mereka Maltby dkk (Widjaja & Ali, 2015). Celebrity worship adalah perasaan
menyukai, mengagumi, dan terobsesi pada seorang selebriti atau sekelompok
idola (Lynn dkk., 2002).

Menurut McCutcheon dkk. (2013), celebrity worship adalah pemujaan
obsesif kepada seorang selebriti yang merupakan hasil dari interaksi sepihak
antara penggemar dengan idolanya. Orang-orang yang terobsesi dengan
selebritas sulit memisahkan kehidupan mereka sendiri dari selebritas yang
mereka idolakan (Maltby dkk., 2003). Celebrity worship biasanya melibatkan
satu atau lebih idola yang disukai oleh individu yang akhirnya memberikan
kesan bahwa individu tersebut tidak dapat dipisahkan dari hal-hal yang
melibatkan idolanya tersebut. Celebrity worship digambarkan sebagai
hubungan parasosial, yaitu hubungan satu arah dimana seorang penggemar
mengimajinasikan idolanya (Darfiyanti & Putra, 2012). Celebrity worship
diartikan sebagai gambaran perilaku buruk yang diakibatkan karena kegagalan
usaha dalam mengatasi tekanan kehidupan sehari-hari. Beberapa peneliti
mengatakan celebrity worship berkaitan dengan kesepian dan rasa malu dari
penggemar (Sheridan dkk., 2007).



Jadi dapat disimpulkan celebrity worship termasuk perilaku obsesif

individu untuk terlalu terlibat ke dalam kehidupan idolanya. Sehingga

individu tersebut rela melakukan apa saja untuk idolanya, seperti mencari

informasi, mengikuti kegiatan idolanya, bahkan rela membeli barang-

barang yang berkaitan dengan idolanya.

2. Dimensi Celebrity Worship

Menurut J Maltby dkk. (2005), celebrity worship dibagi menjadi tiga

dimensi yaitu:

a. Entertainment — Social: Keterlibatan fans dengan idolanya dengan tujuan

untuk meghibur diri dimana individu mencari informasi tentang idolanya

yang biasanya dilakukan melalui media sosial serta menghabiskan banyak

waktu. Pada tingkatan ini fans merasa senang membicarakan atau

mendiskusikan -idolanya dengan orang lain yang juga mengidolakan

idolanya. Pada tipe ini Maltby dkk. (2003) mencirikan perilaku penggemar

terhadap idola, sebagai berikut:

1)

2)

3)

Adanya keinginan kuat penggemar untuk mempelajari lebih dalam
mengenai idolanya. Beberapa platform yang sering dikunjungi
penggemar untuk mencari informasi mengenai idolanya seperti twitter,
snapchat, instagram ataupun melalui media cetak seperti majalah
remaja.

Bukan hal yang aneh bagi sesama penggemar untuk terikat pada obsesi
yang sama mengenai selebriti favorit mereka, apalagi jika teman-
temannya juga penggemar dari idola yang sama. Sesama penggemar
akan selalu membicarakan mengenai penampilan idola mereka, album,
bahkan sampai berita terbaru mengenai idolanya.

Penggemar akan membicarakan dan saling bertukar informasi kepada
penggemar lainnya. Hal yang umum jika sesama penggemar suka
berbagi atau tukar-menukar film, lagu, dan drama yang mereka
download. Tidak hanya itu, penggemar juga akan membuat dan

bergabung dalam suatu kelompok atau fandom di media sosial.
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4) Kehadiran sang idola yang dipuja para penggemar akan menyita
perhatian mereka sehingga menyebabkan para penggemar melihat
penampilan dari idola yang mereka sukai. Meskipun tayangan ulang,
penggemar akan tetap menonton untuk melihat idola kesukaan mereka
tampil.

. Intense-personal : Kondisi dimana individu merasa bahwa dirinya memiliki

ikatan khusus dengan idola yang mereka kagumi, yang menyebabkan

individu memiliki keinginan untuk mengetahui segala sesuatu yang perlu
diketahui tentang idola mereka, dari berita terbaru hingga detail pribadi,
bahkan para penggemar merasa memiliki ikatan khusus dengan idolanya.

Seperti contohnya, individu tersebut sering memikirkan bahwa idola mereka

merupakan pacar atau jodoh yang ideal untuk mereka. Pada tipe ini (Maltby

dkk., 2003) mencirikan perilaku fans terhadap idola, sebagai berikut:

1) Empati

Ketika penggemar sudah berempati dengan idolanya, biasanya
mereka bisa merasakan apa yang idolanya rasakan, bahkan lebih dari
perasaan idola itu sendiri.. Contohnya, ketika idola mereka terluka, para
penggemar yang putus asa sering mengunjungi rumah sakit tempat sang
idola dirawat sebagai upaya untuk terlihat dukungan mereka.

2) Imitasi

Dari penampilan luar hingga cara mereka berbicara, penggemar
akan melakukan apa saja untuk menjadi seperti idola mereka. Untuk
lebih menyerupai idola favorit mereka, beberapa penggemar bahkan
mengubah gaya rambut mereka.

. Borderline Phatalogical tendency: Pada tingkatan ini individu
menunjukkan sikap seperti rela melakukan apa saja untuk idolanya,
memiliki pikiran yang tidak terkontrol, memiliki obsesif yang tinggi, serta
detail tentang kehidupan kesehariannya dan percaya bahwa hanya dia dan
idolanya yang mengetahuinya. Menurut Maltby dkk., (2006), tipe ini
ditandai dengan ciri-ciri perilaku fans terhadap idola sebagai berikut:
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1) Mereka bertindak tidak rasional dan memiliki ekspektasi yang tidak
realistis terhadap idola favorit mereka. Fantasi penggemar yang umum
terjadi yaitu mereka menganggap idola mereka sebagai kekasih atau
suami.

2) Penggemar kerap berperilaku obsesif terhadap idolanya. Banyak
penggemar secara keliru percaya bahwa idolanya adalah miliknya dan
tidak ada yang bisa mengambilnya dari mereka.

3) Penggemar akan histeris dan menunjukkan reaksi gila ketika
menyangkut tentang idolanya. Ketika penggemar melihat atau bahkan
hanya mendengar nama sang idola sudah cukup membuat mereka

kehilangan kendali dan berteriak seperti orang gila.

3. Faktor yang mempengaruhi celebrity worship
Ada beberapa faktor yang mempengaruhi celebrity worship yaitu:

a. Raviv dkk. (1996) menunjukkan bahwa usia merupakan salah satu faktor
yang mempengaruhi perilaku celebrity worship. Usia 11 hingga 17 tahun
merupakan puncak seseorang mengalami pemujaan terhadap idolanya dan
akan semakin berkurang setelah melewati usia tersebut. Tetapi menurut
Erikson (Feist & Feist, 2014) pemujaan terhadap selebriti pada usia dewasa
bukanlah keintiman. Keintiman yang sebenarnya ketika individu memasuki
usia dewasa awal sebab individu mulai mengalami suatu krisis psikososial,
yaitu intimasi versus isolasi.

b. Faktor selanjutnya yakni jenis kelamin. Yue dan Yan (Liu, 2013)
mengatakan bahwa perempuan merasakan perasaan yang lebih intens
terhadap selebriti idolanya dibandingkan laki- laki. Menurut McCutcheon
dkk. (2002) wanita dan pria memiliki alasan dan intensitas yang berbeda
dalam menyukai idola mereka, wanita memiliki intensitas menyukai idola
lebih tinggi daripada pria. Sebagai sarana untuk mewujudkan hubungan
romantis ideal mereka, wanita memandang selebriti (Raviv dkk., 1996).

c. Self-esteem. Remaja masih dipengaruhi oleh penilaian dan evaluasi terhadap

dirinya, baik positif maupun negatif. Menurut VVaughan dan Hogg (Sarwono
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& Meinarno, 2011) harga diri remaja yang negatif, membuat remaja akan
sulit menerima penolakan sosial, untuk itu berbagai hal akan dilakukan
untuk menaikkan harga dirinya. Remaja akan berusaha meningkatkan diri
dengan cara melakukan celebrity worship.

d. Loneliness. Ashe & McCutcheon (2001) mengemukakan bahwa individu
yang kesepian dan pemalu lebih tertarik pada hubungan parasosial karena

hanya memiliki sedikit tuntutan sosial.

Faktor yang memengaruhi celebrity worship lainnya menurut McCutcheon
dkk. (2002) ada tiga, yaitu:

a. Usia, dimana dalam usia remaja merupakan usai mencapai puncak dalam
celebrity worship sedangkan perlahan menurun pada usia dewasa.

b. Keterampilan sosial, individu yang memiliki ketrampilan sosial yang buruk
mengganggap celebrity worship sebagai kompensi atas tidak terjadinya
hubungan sosial yang nyata.

c. Jenis kelamin, menentukan cara memilih selebriti seperti laki-laki lebih
cenderung mengidolakan selebriti perempuan, sedangkan perempuan

cenderung mengidolakan selebriti laki-laki
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B. KESEPIAN

Pengertian Kesepian

Peplau & Perlman (1982) mendeskripsikan kesepian merupakan tidak
terpenuhnya pemahaman akan kebutuhan sosial dan intim individu yang
menimbulkan penolakan pada keadaan emosional secara khusus. Russell,
(1996) mengungkapkan loneliness atau kesepian yakni adanya perasaan sedih,
tidak bersemangat, selalu fokus pada kegagalan, dan merasa dirinya tidak
berharga dikarenakan individu tidak mendapatkan kehidupan sosial seperti
yang diinginkan individu dalam kehidupannya. Menurut Weiss (Hidayatun,
2015) kesepian merupakan tidak terpenuhinya kebutuhan akan interaksi
individu dengan orang lain yang disebabkan bukan karena kesendirian yang
dialaminya. Selain itu kesepian didefinisikan sebagai pengalaman emosional
tidak menyenangkan yang didapatkan individu dalam hubungan sosial,
hubungan intim, perasaan tidak memiliki, serta afiliasi dengan orang lain
(Austin, 1983). Lauder dkk., (2004) menguaraikan kesepian sebagai perasaan
tidak menyenangkan yang dirasakan individu ketika adanya perbedaan antara
perasaan yang harus dimiliki individu dalam keintiman dan kasih sayang tetapi
tidak sesuai dengan apa yang diinginkan.

Hanum (2008) mendefinisikan kesepian sebagai keadaan dimana individu
merasa tersisihkan dari kelompoknya, tidak diakui keberadaannya, tidak
diperhatikan oleh orang sekitarnya, tidak adanya teman untuk berbagi sehingga
menimbulkan rasa sepi, merasa terisolasi, sedih, sunyi, dan tertekan. Kesepian
ialah sebuah perasaan gelisah yang bersifat subjektif dimana individu merasa
kehilangan ciri- ciri pentingnya dari sebuah hubungan dapat bersifat kualitatif
dan kuantitatif. Bersifat kuantitatif yaitu ketika individu tidak memiliki teman
atau hanya memiliki sedikit teman, kualitatif yaitu ketika dirinya merasa
hubungan yang dijalin kurang memuaskan atau dangkal tidak sejalan dengan
yang diharapkan individu. Baron & Byrne (2005) kesepian membuat seseorang
merasakan kehampaan, merasa kesendirian, dan tidak diinginkan meskipun

faktanya individu tersebut pada kondisi lingkungan yang ramai dan tidak
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sedang sendiri. Individu cenderung memakai waktu luangnya untuk dihabiskan

pada aktivitas yang sendiri, dan hanya sedikit memiliki teman.

Berdasarkan penjelasan beberapa ahli diatas, dapat diambil kesimpulan
bahwa kesepian yakni suatu keadaan emosional dan mental pada individu
dengan ciri munculnya perasaan tidak menyenangkan dan kegelisahan baik
kuantitatif seperti tidak memiliki teman atau hanya memiliki sedikit teman dan
kualitatif ketika merasa hubungan yang dijalin kurang memuaskan atau tidak
sejalan dengan yang diinginkan individu.

Aspek- Aspek Kesepian
Menurut Peplau & Perlman (1982) membagi aspek kesepian menjadi tiga
pendekatan, yaitu:

a. Need of Intimacy
Kesepian disebabkan dari tidak terpenuhinya hubungan interpersonal
yang erat. Kebutuhan akan keintiman atau intimacy merupakan kebutuhan
dasar manusia yang selalu bersama manusia sepanjang hidupnya sehingga
ketika kebutuhan ini tidak terpenuhi, seseorang akan mengalami kesepian
(loneliness).
b. Cognitive process
Individu bisa merasa kesepian karena ketidakpuasan yang mereka
rasakan terhadap suatu hubungan sosial, yang bisa diartikan sebagai
cerminan dari kualitas hubungan tersebut.
c. Social Reinforcement
Karena interaksi sosial termasuk satu dari bentuk penguatan, tingkat
kesepian seseorang bisa naik ataupun turun tergantung dari kualitas
interaksi tersebut. Bila interaksi sosial yang terjadi kurang menyenangkan,

maka dapat mengakibatkan individu tersebut kesepian (loneliness).
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Russell (1996) mengungkapkan aspek- aspek mengenai kesepian yaitu:

a. Personality atau kepribadian
Aspek kepribadian ini merujuk pada bentuk perasaan kesepian yang
lebih stabil dan terkadang berubah dalam situasi tertentu. Individu yang
mengalami kesepian lebih tepatnya disebabkan oleh kepribadian nya
sendiri. Kepribadian ini seperti individu yang kurang memiliki kepercayaan
dan ketakutan adanya orang asing.
b. Social desirability
Pada aspek ini kesepian terjadi karena tidak terpenuhinya kehidupan
sosial yang diinginkan individu pada lingkunganya.
c. Depression atau depresi
Aspek ini menjelaskan terjadinya kesepian dapat disebabkan karena
terganggunya alam perasaan pada individu seperti rasa sedih, tidak
bersemangat, murung, berpusat pada kegagalan dan merasa tidak berharga.

Menurut Gierveld dkk. (2016) menyatakan bahwa aspek- aspek yang

mempengaruhi kesepian yaitu.

a. Karakteristik emosi
Pada aspek ini mengungkapkan seberapa jauh perasaan yang didapatkan
individu dari yang ringan sampai berat. Hilangnya perasaan positif yang
kemudian tergantikan oleh perasaan negatif merupakan indikator
pengukuran dalam aspek ini.
b. Perspektif waktu
Aspek ini menyatakan cara individu dalam menilai rasa kesepian yang
dialaminya. Indikator dalam perilaku berupa (1) merasa pasrah dan tidak
ada harapan, individu merasa tidak mampu terlepas dari kesepian dan
kesepian yang dialami tidak dapat diubah, (2) permanen, dampak yang
dirasakan individu saat merasakan kesepian itu tidak dapat hilang dan (3)
mempersalahkan objek diluar dirinya, hal- hal yang berada diluar dirinya

dapat mempengaruhi kesepian yang dirasakanya.
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c. Bentuk keterpisahan sosial
Pada aspek ini memperlihatkan bahwa seberapa dekatnya tingkat
hubungan yang dijalin individu dengan jaringan sosialnya. Indikator
perilaku yang diungkap dalam aspek ini berupa perasaan hilang atau tidak
mempunyai hubungan yang mendalam dan spesial, merasa dijauhi dan
ditolak oleh kelompoknya, tidak memilikinya hubungan yang dekat tetapi

merasakan hubungan yang hampa.

Berdasarkan pemaparan para ahli diatas, dapat disimpulkan bahwa terdapat
tiga aspek yang mempengaruhi kesepian yaitu need of intimacy, cognitive
process, dan social reinforcement . Aspek lain yang mempengaruhi terjadinya
kesepian diantaranya yaitu personality atau kepribadian, social desirability
atau keterpisahan sosial, depresi, karakteristik emosi, perspektif waktu, dan
bentuk keterpisahan sosial.

C. Hubungan antara Kesepian dengan Celebrity Worship

Kesepian atau loneliness merupakan perasaan yang umum dirasakan seseorang.
Cherry, (2013) mengatakan kesepian berpotensi membuat seseorang merasa
hampa, terisolasi, dan tidak dicintai meski dikelilingi oleh orang lain. Satu dari
banyak potensi sumber kesepian yakni kurangnya hubungan sosial dengan orang
lain. Kesepian mungkin disebabkan oleh persepsi seseorang bahwasanya mereka
tidak memiliki koneksi sosial yang cukup Deux & Wrightsman (Sekarsari &
Mashoedi, 2009). Mereka yang kesepian seringkali tidak termotivasi untuk
menjangkau orang lain dan membangun koneksi. Mereka kurang percaya diri dan
kurang pengalaman dalam berorganisasi (Inferlambang, 2017). Penelitian yang
dilakukan Bell (Bednar, 2000) terlihat bahwa seseorang yang kesepian biasanya
memiliki sedikit teman, hanya menjalin sedikit persahabatan, memiliki pengalaman
yang lebih sedikit daripada orang lain dalam hal berpacaran atau berpasangan, dan
merasa dirinya berbeda dari orang-orang disekitarnya. Kesepian bisa terjadi pada
siapa saja, termasuk dewasa muda. Menurut Levy (1979) mengatakan kegagalan
dalam suatu hubungan sosial sehingga tidak terpenuhinya harapan akan suatu

hubungan pertemanan, dapat menyebabkan dewasa muda merasa kosong dan
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kesepian. Ketika orang-orang terisolasi secara sosial, mereka mungkin beralih ke
sarana penghubung alternatif, seperti televisi (Wahidah & Cynthia, 2012).

Akibat dari tidak terpenuhinya kebutuhan sosial yang diinginkan individu pada
lingkunganya serta rasa tertolak oleh orang lain, individu akan tertarik pada idola
sebagai sara pelarian mereka. Dipercaya oleh penggemar bahwa memiliki perasaan
romantis terhadap seseorang yang tidak mereka kenal secara pribadi dan tinggal
jauh akan melindungi mereka dari patah hati dan kesepian. Namun rasa suka ini
akhirnya berubah menjadi tidak sehat dan membuat mereka terobsesi terhadap
idola. Pemujaan terhadap idola atau yang dikenal dengan celebrity worship
didefinisikan sebagai suatu kecenderungan untuk mengekspresikan kedekatan
dengan idola yang mengarah kepada perilaku merusak (Rojek, 2012). Celebrity
worship termasuk perasaan berlebihan dalam menyukai idolanya yang dapat
menimbulkan sebuah obsesi (Ayu & Astiti, 2020).

Menurut (McCutcheon dkk., 2013), celebrity worship adalah bentuk hubungan
satu arah yang terjadi pada seseorang terhadap idolanya yang menyebabkan
seseorang tersebut terobsesi-dengan idolanya. Orang-orang yang terobsesi dengan
selebritas sulit memisahkan kehidupan mereka sendiri dari selebritas yang mereka
idolakan (Maltby dkk., 2003). Celebrity worship biasanya melibatkan satu atau
lebih idola yang disukai oleh individu yang akhirnya memberikan kesan bahwa
individu tersebut tidak dapat dipisahkan dari hal-hal yang melibatkan idolanya
tersebut. Celebrity worship digambarkan sebagai hubungan parasosial, yaitu
hubungan satu arah dimana seorang penggemar mengimajinasikan idolanya
(Darfiyanti & Putra, 2012). Celebrity worship diartikan sebagai gambaran perilaku
buruk yang diakibatkan karena kegagalan usaha dalam mengatasi tekanan
kehidupan sehari-hari. Beberapa peneliti mengatakan celebrity worship berkaitan
dengan kesepian dan rasa malu dari penggemar (Sheridan dkk., 2007).
Berlandaskan paparan diatas bisa diketahui bahwa kesepian memiliki peran

terhadap celebrity worship.
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D. Hipotesis
Adanya hubungan positif antara kesepian dengan celebrity worship pada
penggemar K-POP di Semarang. Semakin tinggi kesepian yang dialami oleh
penggemar K-POP, maka akan semakin tinggi juga tingkat celebrity worship pada
penggemar K-POP di Semarang. Sebaliknya semakin rendah kesepian yang dialami
maka akan semakin rendah celebrity worship pada penggemar K-POP di Semarang



BAB IlII
METODE PENELITIAN
A. ldentifikasi Variabel Penelitian

Variabel penelitian bertujuan untuk menentukan peran masing-masing variabel

dalam penelitian (Azwar, 2011). Istilah variabel dipakai pada penelitian ilmiah

untuk menggambarkan karakteristik, kualitas, ataupun nilai seseorang, benda,

ataupun tindakan yang bisa diubah dalam percobaan kontrol (Sugiyono, 2017).

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

1. Variabel Tergantung (Y) : Celebrity Worship
2. Variabel Bebas (X) : Kesepian

B. Definisi Operasional

Celebrity worship

Celebrity worship merupakan perilaku obsesif individu untuk terlalu terlibat
ke dalam kehidupan idolanya. Sehingga individu tersebut rela melakukan apa
saja untuk idolanya, seperti mencari informasi, mengikuti kegiatan idolanya,
bahkan rela membeli barang-barang yang berkaitan dengan idolanya.
Pengukuran celebrity worship ini menggunakan skala yang disusun peneliti
berlandaskan dimensi yang disusun  oleh Maltby dkk. (2005) vyaitu :
Entertainment Social (hiburan sosial), Intense Personal Feeling (Perasaan
Pribadi yang Intens), dan Borderline-pathological Tendency (Patologis).
Semakin tinggi tinggi skor total yang diperoleh, maka semakin tinggi juga
celebrity worship subjek. Sebaliknya, semakin rendah skor total yang

diperoleh, maka semakin rendah celebrity worship subjek.

Kesepian

Kesepian adalah suatu keadaan ketika seseorang memiliki sedikit ataupun
tidak ada teman, dan ketika mereka membentuk hubungan yang mereka yakini
tidak memuaskan ataupun tidak sesuai dengan keinginan mereka, mereka

secara statistik dan kualitatif lebih mungkin mengalami kesepian. Pengukuran
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kesepian ini menggunakan skala kesepian dari UCLA Loneliness Scale Version
3 yang dikembangkan oleh Russell, (1996) dan memiliki jumlah aitem
sebanyak 20. Skala kesepian ini memiliki tiga aspek, yaitu kepribadian,
kepatutan sosial, dan depresi, (Russell, 1996). Tinggi rendahnya kesepian
dilihat dari skor total skala kesepian yang diperoleh. Semakin tinggi tinggi skor
total yang diperoleh, maka semakin tinggi juga kesepian subjek. Sebaliknya,
semakin rendah skor total yang diperoleh, maka semakin rendah kesepian

subjek.

C. Populasi, Sampel, dan Teknik Pengambilan Sampel

Populasi

Populasi menurut Sugiyono, (2017) merupakan wilayah generalisasi yang
terdiri dari objek atau subjek yang memiliki karakteristik dan kualitas tertentu
yang sudah dipilih oleh peneliti untuk difokuskan. Populasi dalam penelitian
ini adalah penggemar K-POP di Semarang yang berjumlah 400 orang yang
tergabung dalam fandom Teume Semarang dan Carat Semarang.

Sampel

Sampel merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi (Sugiyono, 2017). Sampel yang diperlukan memiliki karakteristik
yaitu merupakan penggemar K-POP, aktif dan bergabung dalam suatu
komunitas fandom di semarang, berusia 20-40 tahun. Jumlah sampel dari
penelitian ini dengan taraf kesalahan 5% dari keseluruhan jumlah populasi
(400 penggemar K-POP yang tergabung dalam fandom TEUME SEMARANG
dan Carat Semarang) adalah 197 penggemar K-POP (Sugiyono, 2019).

Teknik Pengambilan Sampel

Teknik sampling yakni metode yang dipakai untuk memilih sampel dalam
penelitian (Sugiyono, 2017). Pengambilan sampel pada penelitian ini
menggunakan cluster random sampling. Teknik sampling yang diterapkan
dalam penelitian dengan mengambil acak kepada suatu kelompok, bukan pada

subjek secara individu atau perseorangan yang disebut Cluster random
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sampling (Azwar, 2011). Pengambilan sampel dilakukan dengan cara
mengacak beberapa fandom K-POP yang ada di Semarang, yaitu: Army, Carat,
Teume, lkonic, Nctzen, EXO-L, Engene, Blink, serta Stay. Lalu dari hasil

tersebut terpilihlah Carat dan Teume untuk dijadikan sampel.

D. Metode Pengumpulan Data
Proses pengumpulan data dalam penelitian ini yakni menggunakan skala. Skala
merupakan sekumpulan pernyataan yang disusun guna mengetahui sifat atau nilai
seseorang dengan cara memberikan respon terhadap pernyataan tersebut (Azwar,
2012). Skala yang digunakan dalam penelitian ini yaitu:

1. Skala Celebrity Worship

Penyusunan skala celebrity worship pada penelitian ini disusun oleh peneliti
berdasarkan dimensi yang disusun oleh Maltby dkk. (2005) ialah
Entertainment Social (hiburan sosial), Intense Personal Feeling (perasaan
pribadi yang intens), dan Borderline-pathological Tendency (Patologis). Skala
celebrity worship ini terdiri dari aitem favorable dan unfavorabel, yang mana
aitem favorable merupakan aitem pendukung yang sesuai dengan atribut yang
diukur, sedangkan aitem unfavorable merupakan aitem yang tidak menunjukan

ciri atribut yang sedang diukur.

Penyusunan skala celebrity worship ini terdiri dari lima pilihan jawaban,
yaitu STS (Sangat Tidak Sesuai), TS (Tidak Sesuai), N (Netral), S (Sesuai),
dan SS (Sangat Sesuai). Pada aitem favorable akan diberikan skor yang
bergerak dari satu sampai lima, dengan ketentuan: STS (Sangat Tidak Sesuai)
akan diberikan skor 1, TS (Tidak Sesuai) akan diberikan skor 2, N (Netral)
akan diberikan skor 3, S (Sesuai) akan diberikan skor 4 dan SS (Sangat Sesuai)
akan diberikan skor 5. Sedangkan pada aitem unfavorable akan diberikan skor
dengan ketentuan: STS (Sangat Tidak Sesuai) akan diberikan skor 5, TS (Tidak
Sesuai) akan diberikan skor 4, (Netral) akan diberikan skor 3, S (Sesuai) akan
diberikan skor 2 dan SS (Sangat Sesuai) akan diberikan skor 1. Skala celebrity
worship ini terdiri dari 45 pertanyaan, yang didalamnya terdapat 28 aitem
favorable dan 17 aitem unfavorable.
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Tabel 1. Blue Print Skala Celebrity Worship

Jumlah Aitem

No Aspek = UE Jumlah  Bobot

1 Er?tertalnme_nt Social 15 9 24 53,333%
(hiburan sosial)

5 Er?tertalnme_nt Social 6 3 9 20%
(hiburan sosial)
Borderline-pathological 0

3. Tendency (Patologis) ! S 12 26,667%
Jumlah 28 17 45 100%

2. Skala Kesepian

Penelitian ini menggunakan skala kesepian modifikasi yang disusun oleh
Ariani dkk., (2020) dengan reliabilitas 0,824 yang terdiri dari aspek-aspek
kesepian yang dikemukakan oleh (Russell, 1996) vyaitu Personality
(Kepribadian), Social desirability (keinginan - sosial), dan Depression

(depresi).

Skala yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari 20 pertanyaan yang
terdiri dari 11 favorable dan 9 unfavorable yang terdiri dari empat pilihan
jawaban, yaitu TP (Tidak Pernah), J (Jarang), T (Terkadang), dan S (Sering).
Pada aitem favorable akan diberikan skor yang bergerak dari satu sampai
empat, dengan ketentuan: TP (Tidak Pernah) akan diberi skor 1, T (Terkadang)
akan diberi skor 2, J (Jarang) akan diberi skor 3, dan S (Sering) akan diberi
skor 4. Sedangkan pada aitem unfavorable akan diberikan skor dengan
ketentuan: TP (Tidak Pernah) akan diberi skor 4, T (Terkadang) akan diberi
skor 3, J (Jarang) akan diberi skor 2, dan S (Sering) akan diberi skor 1.

Tabel 2. Blue Print Skala kesepian

Jumlah Aitem

No Aspek = UF Jumlah Bobot
1. Personality (Kepribadian) 1 2 3 15 %
2. Social desirability (keinginan sosial) 4 7 11 55%
3. Depression (depresi) 6 - 6 30%
Jumlah 11 9 20 100 %
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E. Validitas, Uji Beda Aitem, dan Estimasi Alat Ukur
Validitas

Valid memiliki arti tepat dan cermat mencapai sasaran, jika dalam
pengukuran berarti berhasil mengukur secara akurat (Azwar, 2019). Menurut
Sugiyono, (2020) validitas merupakan ketepatan suatu instrumen dapat
digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur, sehingga alat ukur
tersebut mampu mendapatkan data dengan valid. Uji validitas penelitian ini
yaitu validasi isi, yaitu pengujian validitas yang dilakukan dengan
mambandingkan antara isi instrumen dengan isi atau rancangan yang telah
ditetapkan (Sugiyono, 2020), dalam hal ini dilakukan melalui expert judgement

yaitu dosen pembimbing.

Uji Daya Beda Aitem

Untuk menentukan apakah suatu butir soal memiliki daya pembeda yang
baik ataupun tidak, peneliti membandingkannya dengan kelompok kontrol
yang terdiri dari-orang-orang yang memiliki.dan tidak memiliki ciri-ciri yang
diteliti (Azwar, 2019). Untuk melakukan uji daya diferensial item, kami
mencocokkan fungsi pengukuran instrumen dengan fungsi pengukuran skala
untuk memilih item mana yang akan diuji (Azwar, 2019). Uji daya diskriminasi
aitem dilakukan dengan distribusi skor, skala, sehingga menghasilkan

koefisien korelasi aitem total (r;,.) Azwar, (2012).

Batasan pemilihan aitem didasarkan pada korelasi aitem-total yaitu r;, =
0,30 dengan penjelasan aitem yang mencapai koefisien korelasi tersebut
dianggap memiliki daya beda yang memuaskan. Aitem yang memiliki r;,
dibawah 0,30 diinterpretasikan sebagai aitem yang memiliki daya beda rendah.
Sebaliknya, apabila jumlah aitem yang lolos ternyata masih tidak mencukupi
jumlah yang diinginkan, maka dapat dipertimbangkan untuk menurunkan
sedikit batas kriteria menjadi 0,25 (Azwar, 2019).
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Uji daya beda aitem dalam penelitian ini dihitung menggunakan teknik
korelasi product moment dengan bantuan program SPSS (Statistical Packages

for Social Science) versi 20.0.

3. Reliabilitas Alat Ukur

Reliabilitas merupakan suatu yang dapat dipercaya, jika dalam pengukuran
berarti memiliki konsistensi hasil ukur. Konsep reliabilitas menunjuk kepada
kepastian ataupun keseragaman yang bisa diandalkan seseorang pada hasil
pengukuran (Azwar, 2019). Instrumen yang reliabel adalah instrumen yang bila
digunakan beberapa kali untuk mengukur objek yang sama, maka akan
menghasilkan data yang sama (Sugiyono, 2020). Hasil uji reliabilitas dapat
dikatakan reliabel jika menunjukkan angka 0-1,00. Semakin mendekati nilai

1,00, maka pengukuran tersebut dikatakan semakin reliabel.

Penelitian ini menggunakan teknik analisis reliabilitas Alpha Cronbarch
dengan bantuan program SPSS (Statistical Packages for Social Science) versi
20.0. Alat ukur dalam penelitian ini adalah skala kesepian dan skala celebrity

worship.

F. Teknik Analisis Data
Analisis data yakni cara yang dipakai dalam mengolah data yang didapat
sehingga bisa ditarik kesimpulan (Azwar, 2011). Analisis data yang digunakan pada
penelitian ini yakni analisis data product moment dari Karl Pearson. Perhitungan
analisis data dilakukan dengan bantuan program SPSS (Statistical Packages for
Social Science) versi 20.0.



BAB IV
PERSIAPAN, PELAKSANAAN DAN HASIL PENELITIAN
A. Orientasi Kancah dan Persiapan Penelitian

Orientasi Kancah Penelitian

Orientasi kancah penelitian yakni peneliti melalui serangkaian langkah yang
dirancang untuk membantu peneliti bersiap-siap menghadapi apa pun yang
mungkin muncul selama penelitian mereka. Penelitian ini memilih komunitas
penggemar K-POP di Semarang sebagai tempat penelitian yaitu Teume
Semarang dan Carat Semarang.

Teume (Treasure Maker) merupakan sebutan penggemar dari boyband grup
Treasure. Komunitas Teume Semarang sendiri didirikan pada tanggal 15
Agustus 2020 yang terdiri dari 188 anggota yang memiliki rentang usia 17-40
tahun. Komunitas tersebut tidak memiliki seorang ketua tetapi hanya dipegang
oleh ‘admin kepengurusan komunitas tersebut. Teume Semarang sendiri
memiliki event rutin. yang diadakan tiap tahun. yaitu event anniversary
Treasure, dan beberapa event lainnya seperti menonton konser treasure
bersama, mengadakan event noraebang (karaoke), serta merayakan ulang

tahun setiap member Treasure.

Sedangkan Carat merupakan sebutan penggemar dari boyband grup
Seventeen. Komunitas Carat Semarang didirikan pada Desember 2019 yang
terdiri dari 211 anggota. Komunitas tersebut memiliki beberapa admin yang
memiliki tugas masing-masing. Seperti admin sosial media yang memegang
sosial media yang mereka miliki dan mengurus media partner, admin planner
yang memplanning konsep event, dan admin design untuk mendesign
photocard, banner, feed atau poster media partner. Carat Semarang memiliki
beberapa event yang rutin mereka lakukan seperti birthday event member,
menonton konser online bersama, gathering, dan anniversary Seventeen, serta

anniversary Carat.

Populasi yang digunakan yaitu penggemar K-POP berjumlah 400 orang
yang tergabung dalam fandom Teume Semarang dan Carat Semarang. Pada
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penelitian ini peneliti menetapkan subjek menggunakan teknik Cluster
Random Sampling dengan membagikan tautan yang berisi kuesioner kepada
grup Teume Semarang dan Carat Semarang. Pertimbangan peneliti memilih

penggemar K-POP di Semarang sebagai subjek penelitian:

a. Adanya masalah yang ditemukan berkaitan dengan judul penelitian

b. Karakteristik dari subjek selaras pada variabel dari penelitian

c. Peneliti memperoleh izin dari fakultas pada grup Teume Semarang dan
Carat Semarang untuk melaksanakan penelitian

Persiapan Penelitian

Proses yang tepat seperti mendapatkan surat izin penelitian yang diperlukan
di lokasi tempat penelitian akan dilakukan, dan menyiapkan bahan-bahan yang
akan dipakai selama pelaksanaan penelitian secara menyeluruh, sangat penting
dilakukan untuk menghindari kesalahan. Persiapan yang dilakukan peneliti

melalui beberapa tahapan yaitu:

a. Persiapan perizinan
Memperoleh perizinan yakni langkah pertama untuk memulai penelitian.
Peneliti memulai proses perizinan-dengan mengajukan formulir pengantar
permohonan izin penelitian dari Fakultas Psikologi yang kemudian akan
diteruskan ke Ketua Carat Semarang dan Teume Semarang dengan nomor
surat 881/C.1/Psi-SA/X/2022.
b. Penyusunan alat ukur
Penyusunan alat ukur merupakan tahapan yang membantu proses
pengumpulan data, dengan alat ukur yang digunakan berupa skala psikolgi
kuesioner. Kuesioner yakni sebuah instrumen yang semcakup sekumpulan
pernyataan yang ditujukan untuk menjabarkan atribut yang dituju,
dilaksanakan melalui menguraikan aspek variabel dimana selanjutnya

ditransformasikan menjadi suatu pernyataan. Skala yang digunakan yakni:
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1) Skala Celebrity Worship

Skala celebrity worship pada penelitian ini disusun oleh peneliti yang
mengacu pada dimensi yang disusun oleh J Maltby dkk. (2005) yaitu
Entertainment Social (hiburan sosial), Entertainment Social (hiburan
social), dan Borderline-pathological Tendency (Patologis). Skala ini
terdiri dari 45 aitem, yang didalamnya terdapat 28 aitem favorable dan
17 aitem unfavorable.

Bentuk penskalaan celebrity worship yakni melalui pemberian opsi
jawaban untuk selanjutnya responden bisa memilih yang paling sesuai
dengannya. Opsi yang dimaksud mencakup SS (Sangat Sesuai), S
(Sesuai), N (Netral), TS (Tidak Sesuai), serta STS (Sangat Tidak Sesuai).
Adapun dari SS sampai STS secara berurutan diberikan skor 5-1 untuk
aitem favorable, sementara itu secara berurutan diberikan skor 1-5 untuk

aitem unfavorable.

Tabel 3. Distribusi Sebaran Nomor Aitem Skala Celebrity Worship

Aspek Jumlah Aitem Jumlah
Favorable Unfavorable
Entertainment social/ 1,2,4,5,6,7 10, 3,9, 11, 20, 21, 24
hiburan sosial 17,18, 19, 29,31, 28,40,41,42
37,38, 39
Intense personal feeling/ 22, 24, 35, 36, 43, 8, 23,30 9
perasaan pribadi yang 44
intens
Borderline pathological 12, 13, 16, 26, 27, 14, 15, 25, 32, 12
tendency/ 33,45 34
kecenderungan patologis
Jumlah 28 17 45

2) Skala Kesepian
Skala kesepian ini mengadopsi skala dari penelitian yang dilakukan
oleh Ariani dkk., (2020) yang terdiri dari aspek-aspek kesepian yang
dikemukakan oleh (Russell, 1996) yaitu Personality (Kepribadian),

Social desirability (keinginan sosial), dan Depression (depresi). Skala
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yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari 20 aitem yang terdiri dari
11 aitem favorable dan 9 aitem unfavorable.

Bentuk penskalaan kesepian yakni melalui pemberian opsi jawaban
untuk selanjutnya responden bisa memilih yang paling sesuai dengannya.
Opsi yang dimaksud mencakup SS (Sangat Sesuai), S (Sesuai), TS
(Tidak Sesuai), serta STS (Sangat Tidak Sesuai). Adapun dari SS sampai
STS secara berurutan diberikan skor 4-1 untuk aitem favorable,
sementara itu secara berurutan diberikan skor 1-4 untuk aitem

unfavorable.

Tabel 4. Distribusi Sebaran nomor Aitem Skala Kesepian

No. Aspek Jumlah Aitem Jumlah
Favorable Unfavorable
1. Kepribadian 7 B N 6,9 5
2. Keinginan social 7,8, 18 AN O 8
3. Depresi 2,3,11,12,14 16, 20 7
Jumlah L 9 20

c. Uji Coba Alat Ukur Penelitian

Satu dari tujuan ‘dilakukannya uji coba -adalah untuk mengetahui
seberapa layak alat ukur untuk digunakan dalam penelitian. Pelaksanaan uji
coba dilakukan pada tanggal 17 Oktober 2022 dengan menggunakan metode
cluster random sampling. Pada pengambilan data uji coba peneliti
menggunakan google form yang dibagikan ke 100 responden melalui grup
Teume Semarang dan Carat Semarang yang memiliki usia 20-40 tahun
untuk mendapatkan data dengan membagikan kepada sampel yang terpilih

untuk dijadikan sampel uji coba penelitian.



29

Tabel 5. Data Demografi (Uji Coba)

No. Karakteristik Frekuensi Presentase Total
Rentang usia
20-25 tahun 88 88%
26-30 tahun 8 8% 100
31-35 tahun 4 4%
Jenis kelamin
Perempuan 97 97% 100
Laki-laki 3 3%
Pekerjaan
Mahasiswa 65 65% 100
Sudah bekerja 35 35%
Tahun menjadi penggemar K-POP
<2011 9 9% 100
2011 3 37%
2012 12 12%
2013 2 2%
2014 5 5%
2015 8 8%
2016 7 7%
2017 11 11%
2018 21 21%
>2018 22 22%

d. Uji Daya Beda Aitem dan Estimasi Reliabilitas Alat Ukur

Setelah membagikan skala kepada subjek, peneliti melakukan
perhitungan pada uji daya beda dan estimasi reliabilitas skala yang sudah
dibuat sebelumnya. Penghitungan uji daya beda dan estimasi reliabilitas
yang dilakukan dibantu memakal program komputer berupa SPSS versi 26.
Aitem yang memiliki koefisien korelasi >0,30 dapat diartikan mempunyai
daya beda tinggi. Sedangkan untuk aitem yang memiliki koefisien korelasi
<0,30 dapat diartikan mempunyai daya beda yang rendah. Jika jumlah aitem
dengan daya beda tinggi tidak terpenuhi sesuai dengan yang diinginkan,
maka dapat diturunkan koefisiensi korelasi menjadi 0,25 (Azwar, 2012).
Peneliti pada penelitian ini memakai batasan sebesar > 0,30, akan tetapi
karena terdapat skala yang memiliki jumlah aitem dengan daya beda tinggi
yang kurang mencukupi, maka diturunkan menjadi 0,25. Hasil dari

perhitungan uji daya beda dan uji reliabilitas yaitu seperti berikut:
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1) Skala Celebrity Worship

Berdasarkan hasil perhitungan uji daya beda aitem skala celebrity
worship memperoleh 37 aitem yang mempunyai daya aitem dengan hasil
yang tinggi dan 8 aitem yang mempunyai daya beda aitem dengan hasil yang
rendah dari jumlah total aitem sebanyak 45 aitem. Koefisien korelasi yang
digunakan pada skala ini yaitu rix 0,25. Daya beda aitem yang tinggi
berjumlah 37 aitem berkisar antara 0,259 sampai 0,638 dan daya aitem
rendah berjumlah 8 aitem berkisar -0,104 sampai 0,240. Estimasi reliabilitas
skala celebrity worship yang didapat melalui teknik Alpha Cronbach
ditemukan koefisien reliabilitas skala celebrity worshsip ini senilai 0,897
sehingga dapat dikatakan bahwa alat ukur skala celebrity worship
dinyatakan reliabel. Daya beda aitem skala celebrity worship dijabarkan

sebagai berikut:

Tabel 6. Sebaran Nomor Aitem Skala Celebrity Worship Berdaya Beda Tinggi

dan Rendah
No Aspek Jumlah Aitem Jumlah
Favorable Unfavorable
1. Entertainment social/ 1,2,4,5,6,7,10, 3,9, 11,20, 21*, 24
hiburan sosial 17,18, 19, 29,31, 28,40, 41, 42
37, 38, 39
2. Intense personal feeling/ 22, 24, 35, 36, 43, 8*, 23, 30* 9
perasaan pribadi yang 44
intens
3. Borderline pathological 12,13, 16, 26, 27, 14*, 15, 25%*, 12
tendency/ 33, 45* 32*, 34*
kecenderungan
patologis
Jumlah 28 17 45

Keterangan: (*) aitem gugur/daya beda rendah

2) Skala Kesepian
Berdasarkan hasil perhitungan uji daya beda aitem skala kesepian
memperoleh 16 aitem yang mempunyai daya aitem dengan hasil yang
tinggi dan 4 aitem yang mempunyai daya beda aitem dengan hasil yang
rendah dari total keseluruhan yakni 20 aitem. Koefisien korelasi yang
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digunakan dalam skala ini yaitu rix 0,30. Daya beda aitem yang tinggi
berjumlah 16 aitem berkisar antara 0,313 sampai 0,667 dan daya aitem
rendah berjumlah 4 aitem berkisar 0,165 sampai 0,261. Estimasi
reliabilitas skala celebrity worship yang diperoleh melalui teknik Alpha
Cronbach ditemukan koefisien reliabilitas skala celebrity worshsip ini
sebesar 0,850 sehingga dapat dikatakan bahwa alat ukur skala celebrity
worship dinyatakan reliabel. Daya beda aitem skala celebrity worship

dijabarkan sebagai berikut:

Tabel 7. Sebaran Nomor Aitem Skala Kesepian Berdaya Beda Tinggi dan

Rendah
No. Aspek Jumlah Aitem Jumlah
Favorable Unfavorable
1. Kepribadian By i 6%, 9 5
2. Keinginan social ' S8 . BEERNG:-. 19 8
3. Depresi 2,3,11,12, 14 16, 20 7
Jumlah 11 9 20

Keterangan: (*) aitem gugur/daya beda rendah

e.

Penomoran Kembali
Setelah diperoleh aitem berdaya beda tinggi, falu dilakukan penyusunan

kembali pada aitem tersebut untuk dipakai penelitian.
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Tabel 8. Sebaran Aitem Baru Skala Celebrity Worship

No Aspek Jumlah Aitem Jumlah
Favorable Unfavorable
1. Entertainment 1,2,4,5,6,7, 3, 9(8), 11(10), 23
social/ hiburan sosial 10(9), 17(15), 20(18), 21*,

18(16), 19(17), 28(24), 40(33),

29(25), 31(26), 41(34), 42(35)

37(30), 38(31),

39(32)

2. Intense personal 22(19), 24, 35, 8*, 23(20), 30(26) 7
feeling/ perasaan 36(29), 43(36),

pribadi yang intens 44(37)
3. Borderline 12(11), 13(12), 14* 15(13), 25%*, 7
pathological 16(14), 26(22), 32*, 34*
tendency/ 27(23), 33(27), 45*
kecenderungan
patologis
Jumlah % 10 37

Tabel 9. Sebaran Aitem Baru Skala Kesepian

No. Aspek Jumlah Aitem Jumlah

Favorable Unfavorable

1.  Kepribadian 4(3), 13(10), 17* 6*, 9(6) 3

2. Keinginan sosial 7(5), 8*, 18(14) 1*,5(4), 10(7), 6
15(12), 19(15)

3. Depresi 2(1), 3(2), 11(8), 16(13), 20(16) 7

12(9), 14(11)
Jumlah 9 7 16

B. Pelaksanaan Penelitian
Peneliti melakukan penyebaran skala penelitian mulai tanggal 21 Oktober 2022.
Penelitian dilaksanakan dengan cara melakukan penyebaran skala melalui Google
Form yang berisi skala celebrity worship dan kesepian kepada penggemar K-POP
yang tergabung dalam grup Teume Semarang dan Carat Semarang yang berusia 20-
40 tahun berjumlah 197 orang. Adapun rinciannya:
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Tabel 10. Sebaran Data Demografi

No. Karakteristik Frekuensi Presentase Total
1.  Rentang usia
20-25 tahun 170 86%
26-30 tahun 22 11% 197
31-35 tahun 5 3%
2. Jenis kelamin
Perempuan 188 95% 197
Laki-laki 9 5%
3. Pekerjaan
Mahasiswa 104 53% 197
Sudah bekerja 93 47%
4.  Tahun menjadi penggemar K-POP
<2012 54 27% 197
2012 22 11%
2013 12 6%
2014 9 5%
2015 13 7%
2016 ¥, 8%
2017 18 9%
2018 21 11%
>2018 33 17%
C. Analisis Data Hasil Penelitian
1. Uji Asumsi

Proses uji asumsi dilaksanakan dengan menjalankan pengujian normalitas
serta linearitas terhadap data penelitian yang diperoleh sebelumnya. Pada
penelitian ini, peneliti menggunakan program komputer berupa SPSS versi 20

untuk melakukan pengujian asumsi.

a. Uji Normalitas
Uji normalitas yakni bagian dari uji asumsi pada suatu penelitian yang
memiliki tujuan untuk mengetahui apakah data dari suatu penelitian tersebut
terdistribusi normal atau tidak normal. Normalitas data penelitian ini diuji
menggunakan teknik One Sample Kolmogotov Smirnov Z. data penelitian
dikatakan normal apabila nilai signifikasi >0,05. Dari hasil normalitas yang

sudah dilakukan, maka didapatkan data berikut:
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Tabel 11. Hasil Analisis Uji Normalitas

Variabel Mean Std Deviasi KS-Z  Sig P Ket
Kesepian 40,04 8,520 0,980 0,292 >0,05 Normal
Celebrity 117,59 16,269 0,855 0,458 >0,05 Normal
Worship

b. Uji Linearitas

Uji linearitas adalah bagian dari uji asumsi yang digunakan untuk
melihat apakah ada hubungan linier antara variabel bebas dan variabel
tergantung. Data dapat dikatakan memiliki hubungan linier apabila
memiliki signifikansi < 0,05 dari uji Fiinier.

Hasil wuji linieritas variabel kesepian dengan celebrity worship
memperoleh hasil Flinier Sebesar 0,283 dengan signifikansi 0,595 (p<0,05).
Hal ini menunjukkan bahwa tidak terdapat korelasi secara linier antara

kesepian dengan celebrity worship.

2. Uji Hipotesis

Uji hipotesis dilakukan untuk melihat ada tidaknya hubungan antara
kesepian dengan celebrity worship pada penggemar K-POP di Semarang.
Metode yang digunakan pada penelitian ini untuk menguji hipotesis adalah
dengan menggunakan metode korelasi product moment dari Karl Pearson.
Berdasarkan uji hipotesis yang sudah dilaksanakan, didapatkan hasil rxy= -
0,038 signifikansi p=0,595 (p>0,05). Dari data tersebut bisa diambil
kesimpulan hipotesis sebelumnya tidak dapat diterima. Maka dari itu dapat
diketahui bahwa antara kesepian dengan celebrity worship pada penggemar K-

POP di Semarang tidak terdapat hubungan yang positif secara signifikan.
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D. Deskripsi Variabel Penelitian
Disusun untuk menjadi deskripsi skor subjek pada pengukuran yang dilakukan,
serta jenis penjelasan tentang situasi subjek saat ini dalam hal sifat-sifat yang
diteliti. Pada penelitian ini, peneliti menggunakan distribusi normal untuk
mengklasifikasikan peserta ke dalam kelompok berlandaskan nilainya untuk

masing-masing variabel independen. Berikut adalah norma kategori yang

digunakan:
Tabel 12. Norma Kategorisasi Skor

Rentang Skor Kategorisasi

n+lSo < X Sangat Tinggi
n+05c <x< pu+l5c Tinggi
pu—0.50 <Kl ey bats Sedang
u—150c <x< p-050 Rendah

X < 0 1.06 Sangat Rendah

Keterangan : i : Mean hipotetik o : standar deviasi hipotetik

1. Deskripsi Data Skor Kesepian

Skala kesepian pada penggemar k-pop dari 16 aitem berdaya beda tinggi
dan masing-masing skor tersebut memiliki 4 (empat) pilihan jawaban yang
diberi skor berkisar antara daric 1 sampai 4. Nilai minimum yang
memungkinkan didapatkan subjek adalah 16 yang berasal dari (16x1) dan skor
maksimum atau tertinggi yang memungkinkan diperoleh subjek adalah 64 yang
asalnya dari (16x4). Rentang skor tersebut kemudian dibagi menjadi 6 satuan
standar deviasi sebesar 8 yang asalnya dari ((64-16) : 6), dengan mean hipotetik
senilai 40 yang asalnya dari (64+16) : 2.

Deskripsi skor empirik pada skala kesepian pada penggemar K-POP
berdasarkan hasil penelitian diperoleh skor minimal senilai 19, skor maksimum

senilai 63, mean senilai 40,04 dan standar deviasi senilai 8,520.
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Tabel 13. Deskripsi Skor Kesepian

Deskripsi skor Empirik Hipotetik
Skor Minimum 19 16
Skor Maksimum 63 64
Mean (M) 40,04 40
Standar Deviasi (SD) 8,520 8

Berdasarkan mean empirik maka bisa diketahui rentang skor subjek dalam
data variabel kesepian pada dewasa awal secara keseluruhan masuk dalam
kategori Sedang yaitu senilai 40,04. Berikut norma kategorisasi kesepian pada

penggemar K-POP yang akan dijelaskan pada tabel berikut:

Tabel 14. Kategorisasi Nilai Subjek Skala Kesepian

Norma Kategorisasi Frekuensi Presentase

X <28 Sangat Rendah 19 10%

28 <X <36 Rendah 46 23%

36 <X <44 Sedang 67 34%

44 <X <52 Tinggi 55 28%

X =52 Sangat Tinggi 10 5%

Total 197 100%

Sangat Rendah Rendah Sedang Tinggi Sangat Tinggi
16 28 36 44 52 64

Gambar 1. Rentang Skor Skala Kesepian

2. Deskripsi Data Skor Celebrity Worship

Skala celebrity worship pada penggemar K-POP dari 37 aitem berdaya beda
tinggi dan masing-masing skor tesebut memiliki 5 (lima) pilihan jawaban yang
diberi skor berkisar antara dari 1 sampai 5. Nilai minimum vyang
memungkinkan didapatkan subjek adalah 37 yang berasal dari (37x%1) dan skor
maksimum atau tertinggi yang memungkinkan diperoleh subjek adalah 185
yang asalnya dari (37x5). Rentang skor tersebut kemudian dibagi menjadi 6
satuan standar deviasi senilai 24,67 berasal dari ((185-37):6), dengan mean

hipotetik senilai 111 yang asalnya dari (185+37):2.
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Deskripsi skor empirik pada skala celebrity worship pada penggemar K-
POP berdasarkan hasil penelitian diperoleh skor minimal senilai 71, skor
maksimum senilai 159, mean sebesar 117,59 dan standar deviasi senilai
16,269..

Tabel 15. Deskripsi Skor Celebrity Worship

Deskripsi Skor Empirik Hipotetik
Skor Minimum 71 37
Skor Maksimum 159 185
Mean (M) 117,59 111
Standar Deviasi (SD) 16,269 24,67

Berdasarkan mean empirik maka dapat diketahui rentang skor subjek dalam
data variabel celebrity worship pada dewasa awal secara keseluruhan masuk
dalam kategori Sedang vaitu senilai 117,59. Berikut norma kategorisasi
kesepian pada penggemar K-POP yang akan dijelaskan pada tabel, sebagai
berikut:

Tabel 16. Kategorisasi Nilai Subjek Skala Celebrity Worship

Norma Kategorisasi Frekuensi Presentase
X<74 Sangat Rendah 1 1%

74 <X <99 Rendah 27 14%

99 <X <123 Sedang 99 50%

123 <X <148 Tingai 65 33%

X >148 Sangat Tinggi 5 3%

Total 197 100%
Sangat Rendah Rendah Sedang Tinggi Sangat Tinggi
37 74 99 123 148 185

Gambar 2. Rentang Skor Skala Celebrity Worship
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E. Pembahasan

Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk dapat mengetahui apakah terdapat
hubungan antara kesepian dengan celebrity worship pada penggemar K-POP di
Semarang. Berdasarkan hasil penelitian, pada hipotesis pertama yaitu hubungan
antara kesepian dengan celebrity worship pada penggemar K-POP di Semarang
memperoleh nilai koefisien korelasi sejumlah -0,038 dengan taraf signifikansi
senilai 0,595 (p > 0,01). Hal ini berarti hipotesis ditolak yaitu tidak terdapat
hubungan antara kesepian dengan celebrity worship pada penggemar K-POP di

Semarang.

Terdapat beberapa alasan yang menjelaskan mengapa hipotesis dalam penelitian
ini ditolak, yaitu pertama dikarenakan subjek sudah cukup lama menjadi penggemar
K-POP sehingga subjek sudah tidak lagi merasakan kesepian karena puncak
pemujaan idola terjadi pada usia remaja yaitu pada saat usia 11 sampai 17 tahun
dan akan semakin berkurang setelah melewati usia tersebut, (Raviv dkk., 1996).
Selaras dengan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti terhadap subjek,
subjek menjadikan perasaan kesepiannya alasan mereka menjadi penggemar K-
POP. Karena sudah cukup lama menjadi penggemar K-POP dan mereka tergabung
dalam komunitas penggemar K-POP yaitu Teume Semarang dan Carat Semarang,
mereka sudah bisa mengatasi kesepiannya dengan bertemu sesama penggemar dan
melakukan aktivitas bersama (birthday event member, menonton konser online
bersama, gathering, serta anniversary) dengan penggemar K-POP lainnya. Kedua
adapun faktor lainnya yang menyebabkan celebrity worship yaitu (1) usia, dimana
puncak pemujaan selebriti terjadi pada masa remaja dan berangsur-angsur menurun
hingga dewasa, (2) keterampilan sosial, individu yang memiliki kemampuan
bersosialiasi yang rendah menganggap mengidolakan selebriti sebagai cara untuk
menebus kurangnya persahabatan dan interaksi yang bermakna, (3) jenis kelamin,
menentukan selebriti mana yang mereka kagumi; laki-laki cenderung menyukai
selebriti wanita, sementara wanita lebih menyukai selebriti laki-laki (McCutcheon
dkk., 2002).
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Sebuah penelitian yang dilakukan (Fatimah dkk., 2021) menunjukkan bahwa
loneliness tidak memiliki pengaruh terhadap perilaku remaja komunitas NCTzen
(penggemar boyband grup NCT) di Indonesia. Penelitian tersebut selaras dengan
hasil penelitian yang dilakukan peneliti dimana kesepian tidak berhubungan secara
signifikan terhadap celebrity worship. Remaja dalam komunitas NCTzen di
Indonesia tidak menunjukkan tanda-tanda kesepian dan tingkat celebrity worship
mereka berada dalam kisaran yang sehat (normal), yang artinya remaja komunitas
NCTzen di Indonesia memiliki pemahaman yang baik tentang baik dan buruknya
terkait dengan meniru idola mereka. Hal ini dapat disimpulkan bahwa kesepian
seseorang tidak secara otomatis membuat mereka mengalami celebrity worship.
Seperti yang dijelaskan, Weiss (Nabilla & Prakoso, 2019) menunjukkan bahwa
remaja dalam komunitas NCTzens di Indonesia tidak terlihat memiliki gejala
kesepian emosional ataupun sosial, dimana mereka tidak merasakan hadirnya
hubungan emosional yang intim atau kedekatan dengan pasangan/sahabat dan
mereka tidak memiliki keterlibatan dalam kelompok, tidak bepartisipasi dalam

kelompok, ataupun merasa dikucilkan dengan sengaja.

Deskripsi skor variabel kesepian pada penelitian ini memiliki taraf sedang
dengan presentase 34%. Hal ini juga terjadi pada deskripsi skor variabel celebrity
worship yang juga memiliki taraf sedang dengan presentase 50%. Hal ini
menunjukkan bahwa penggemar K-POP pada usia dewasa awal memiliki tingkat
kesepian dan celebrity worship yang sedang.
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F. Kelemahan Penelitian
Berlandaskan penelitian yang dilakukan terdapat beberapa kelemahan peneliti

yaitu sebagai berikut:

1. Subjek telah lama menjadi penggemar K-POP, lebih baik menggunakan subjek
yang baru menjadi penggemar K-POP (maksimal 1 tahun).

2. Aitem dalam skala celebrity worship yang tidak seimbang jumlahnya

3. Peneliti tidak dapat mengontrol atau kurangnya pengawasan terhadap responen
secara langsung dalam pengisian skala karena dilakukan secara online melalui
google form.

4. Pengambilan wawancara dilakukan via online melalui whatsapp sehingga

memungkinkan subjek untuk sedikit tertutup dalam memberikan informasi.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan penelitian
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan oleh peneliti mendapatkan
hasil jika hipotesis ditolak, yakni tidak terdapat hubungan antara kesepian dengan
celebrity worship terhadap penggemar K-POP di Semarang.

B. Saran
1. Saran bagi penggemar K-POP
Bagi penggemar K-POP, diharapkan dapat menjalin hubungan pertemanan
sebanyak-banyaknya, memperbanyak relasi, banyak menghabiskan dan
menikmati waktu bersama teman-teman, serta dapat menjalin hubungan
dengan lawan jenis tanpa mengkhawatirkan adanya penolakan dari mereka.
2. Saran bagi peneliti selanjutnya
Bagi peneliti selanjutnya penelitian ini dapat menjadi literatur atau referensi
bagi peneliti lain dalam melakukan penelitian baru yang sejenis dengan
penelitian ini, mencari lebih banyak referensi dari penelitian sebelumnya, serta
diharapkan dapat mencari tahu variabel-variabel yang mungkin pengaruhnya
pada variabel yang di teliti lebih besar, seperti self esteem, kontrol diri,
konformitas, impulsive buying, body image, psychological wee-being, dan lain

sebagainya.
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